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MOTTO 

“Selalu ada harapan bagi orang yang berdo’a dan selalu ada jalan bagi 

orang yang berusaha’’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

vi 



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

ABSTRAK  

Nama  : Rizki Rama Oktavia 

NIM : 151624018 

Judul Skripsi : Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Tunagrahita 

Ringan Menggunakan Media Flash Card Kelas I Sekolah Dasar 

Di SLB Kota Bengkulu. 

 

  

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui Analisis Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Tunagrahita Ringan Menggunakan Media Flash Card Kelas I 

Sekolah Dasar Di SLB Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

jenis penelitian kualitatif, dengan jenis pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Kemudian, teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan  reduksi data. Adapun hasil penelitian yang didapat mengenai 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Tunagrahita Ringan Menggunakan 

Media Flash Card Kelas I Sekolah Dasar di SLB Kota Bengkulu yaitu: 

kemampuan memahami konsep, kemampuan dalam prinsip, kemampuan dalam 

operasi skill, dan kemampuan belajar membaca permulaan dari faktor eksternal 

dan internal. Selain itu, upaya dalam meningkatkan kemampuan belajar membaca 

permulaan menggunakan media  flash card yaitu : 1. Guru memastikan kesiapan 

siswa untuk belajar membaca, 2. Pemakaian media pembelajaran yang terkait 

materi ajar sertamemberi kebebasan siswa untuk memahami pentingnya 

membaca. 

 

Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Tunagrahita Ringan, Dan Media Flash 

Card 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa memegang peranan penting dalam kehidupan manusia sebagai 

sarana komunikasi di dalam kehidupan bermasyarakat. Kemampuan berbahasa 

merupakan salah satu kemampuan yang dalam melakukan interaksi sosial 

dengan individu lainnya. Bahasa merupakan sarana komunikasi, maka segala 

yang berkaitan dengan komunikasi tidak lepas dari bahasa, seperti berpikir 

sistematis dalam menggapai ilmu pengetahuan, dengan kata lain tanpa 

memiliki kemampuan berbahasa, seseorang tidak dapat melakukan kegiatan 

berpikir secara sistematis dan teratur. Kemampuan berbahasa tersebut meliputi 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Keterampilan membaca 

sebagai salah satu kemampuan berbahasa memegang peranan penting agar 

seorang individu dapat mempelajari berbagai informasi, dan pengetahuan 

secara tertulis yang ditemui dimana saja dan kapan saja. 

Peranan bahasa dalam kehidupan sosial berperan penting bagi anggota 

masyarakat yang mengalami kondisi keterbelakangan mental atau tunagrahita. 

Tunagrahita adalah kondisi dimana seseorang memiliki mental yang terbatas, 

kemampuan berfikir rendah, dan mengalami kesulitan untuk menyesuaikan 

diri dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan tingkat keparahan kondisi 

hambatan yang dialami, mengelompokkan tunagrahita menjadi 4 klasifikasi, 

yaitu tunagrahita ringan dengan IQ 55-56, tunagrahita sedang dengan IQ 40-
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54, tunagrahita berat memiliki IQ 25-39,dan sangat berat memiliki IQ 24 ke 

bawah.
1
 Diantara golongan tersebut, tunagrahita ringan memiliki peluang 

bersosialisasi di masyarakat lebih besar dibanding klasifikasi lainnya sebab 

tunagrahita kategori ringan termasuk dalam kategori mampu didik. Istilah 

mampu didik menunjukkan bahwa penyandang tunagrahita ringan juga berhak 

mendapatkan layanan pendidikan. Kondisi hambatan mental, ftsik, dan 

emosional yang berbeda dari anak pada umumnya mendorong adanya layanan 

pendidikan khusus. Keterampilan membaca permulaan bagi siswa tunagrahita  

ringan dikembangkan melalui pengajaran Bahasa Indonesia.
2
 

Pengajaran Bahasa Indonesia bagi siswa tunagrahita ringan merupakan 

suatu usaha mengarahkan mereka sesuai dengan kemampuannya, agar kelak 

dapat berkembang menjadi manusia yang dewasa dan dapat bersosialisasi di 

lingkungan masyarakat. Siswa tunagrahita mempunyai perbedaan 

perkembangan jika dibandingkan dengan siswa biasa yang disebabkan oleh 

keadaan fisik, mental, dan pengalaman emosinya. 

Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia tentang 

Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 dalam pasal 32 ayat (2) 

yang menyatakan bahwa: “Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi 

peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, sosial dan atau memiliki 

                                                           
1
 Novan ardy wijayani, buku ajar penaanganan anak usia dini berkebutuhan khusus. 

(Yogyakarta: Ar-ruzz media 2014), h.102 
2
  Isah Cahyani, Modul Pembelajaran bahasa indonesia, (Jakarta: Direktorat jenderal 

pendidikan islam kemenag RI 2009), h. 137-138 
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potensi kecerdasan dan bakat istimewa.
3
 Siswa tunagrahita ringan mengalami 

hambatan intelektual, berpikir dan berbagai hambatan belajar. Dampak dari 

hambatan tersebut, mereka mengalami kesulitan dalam berbahasa, khususnya 

pada aspek membaca. Sebagaimana dijelaskan dalam Al- Qur’an mengenai 

yang menjelaskan tentang membaca dalam Q.S Al Alaq ayat 1-5. 

نَ هِنۡ عَلقٍَ   ١ٱقۡزَأۡ بٱِسۡنِ رَبِّكَ ٱلَّذِي خَلقََ  نسََٰ ٱلَّذِي عَلَّنَ   ٣ٱقۡزَأۡ وَرَبُّكَ ٱلۡۡكَۡزَمُ   ٢خَلقََ ٱلِۡۡ

نَ هَا لنَۡ يَ  ٤بٱِلۡقلَنَِ  نسََٰ   ٥ عۡلنَۡ عَلَّنَ ٱلِۡۡ

Artinya: 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah 

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
4
 

 

Dari Ayat di atas menjelaskan kepada umat manusia untuk membaca, 

Allah SWT telah menerangkan bahwa manusia diciptakan dari benda yang 

tidak berharga kemudian memuliakannya dengan mengajar 

membaca,menulis,dan memberi pengetahuan. 

Setiap orang yang akan belajar membaca terlibih dahulu memasuki tahap 

membaca permulaan. Tahap ini merupakan tahap awal dalam belajar 

membaca. Dalam hal ini membaca permulaan bersifat mekanis yang dianggap 

berada pada urutan yang lebih rendah. Membaca permulaan merupakan 

keterampilan awal yang harus dipelajari atau dikuasai oleh pembaca. 

Membaca permulaan adalah tingkat tingkat awal agar orang bisa membaca. 

                                                           
3
 Ebta Ayu Ariani, “Pengaruh motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap prestasi 

belajar akutansi peserta didik kelas X keungan Smk Negeri 1 Bantul Tahun Ajaran 

2014/2015”(Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta:2), h. 1-2 
4
 Al- Qur’an dan terjemahannya.  Departemen agama ( Bandung: Diponegoro.2013).h. 597 
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Membaca permulaan ini mencakup pengenalan bentuk huruf, pengenalan 

unsur-unsur linguistik, pengenalan hubungan/korespondasi pola ejaan dan 

bunyi dan kecepatan membaca bertaraf lambat. 

Pada tahap membaca permulaan, anak diperkenalkan dengan bentuk huruf 

abjad dari A/a sampai dengan Z/z. Huruf-huruf tersebut perlu dihafalkan dan 

dilafalkan anak sesuai dengan bunyinya. Setelah anak dipekenalkan dengan 

huruf abjad dan melafalkannya, anak juga dapat di[erkenalkan cara membaca 

suku kata, kata, dan kalimat. Dalam hal ini anak perlu diperkenalkan untuk 

merangkai huruf-huruf yang telah dilafalkannya agar dapat membentuk suku 

kata, kata dan kalimat. Setelah itu anak diperkenalkan dengan kalimat pendek. 

Misalnya, kalimat  /ini baju/ cara membaca atau mengejanya/i/ /en/ i/ [ni] 

menjadi [ini] dan /ba/ /je-u/ [ju] menjadi [baju]. Jadi, kalau dibaca keseluruhan 

memjadi [ini baju] 

Setelah anak mampu membaca kalimat pendek, anak perlu dilatih 

membaca kalimat lengkap yang terdiri atas pola subjek-predikat-objek-

keterangan. Kemudian, anak pun harus dilatih membaca kalimat kompleks 

atau kalimat majemuk. 

Dalam membaca permulaan atau mekanik anak perlu dilatih membaca 

dengan pelafalan yang benar dan intonasi yang tepat oleh sebab itu, teknik 

membaca nyaring sangat baik dalam membaca permulaan. Dalam hal ini anak 

perlu diberikan contoh membaca yang benar sehingga anak bisa meniru cara 

membaca kita. 
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Membaca permulaan diberikan di kelas rendah sekolah dasar (SD). Yaitu 

dikelas satu sampai kelas tiga . Di sinilah anak-anak harus dilatih agar mampu 

membaca dengan lancar sebelum mereka memasuki membaca lamjut atau 

pemahaman.
5
 

Kesulitan membaca yang dimaksud dalam penelitian ini adalah membaca 

permulaan. Membaca permulaan merupakan pembelajaran tahap awal dan 

merupakan kemampuan dasar untuk pembelajaran membaca tingkat ranjut. 

Kemampuan membaca dapat membantu siswa tunagrahita ringan ketika 

bersosialisasi di masyarakat. contohnya, ketika siswa tunagrahita ringan 

hendak memesan makanan di rumah makan, siswa harus membaca menu yang 

disediakan lalu memilih dan menyampaikan pada pelayan apa yang hendak 

dimakan. Hal ini dapat diartikan bahwa membaca permulaan penting untuk 

diajarkan pada siswa tunagrahita ringan sebagai suatu usaha mengarahkan 

agar siswa memiliki kemampuan bersosialisasi di masyarakat dengan baik. 

Keterampilan belajar membaca permulaan bagi siswa tunagrahita ringan 

dikembangkan melalui pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Membaca 

permulaan dapat diartikan sebagai kegiatan mengenal huruf dan bunyi 

pelafalan huruf, kemudian mengartikan rangkaian huruf menjadi kata.
6
 

Keterampilan membaca permulaan bagi siswa tunagrahita ringan 

dikembangkan melalui pengajaran Bahasa Indonesia. Pengajaran Bahasa 

Indonesia bagi siswa tunagrahita ringan merupakan suatu usaha mengarahkan 

mereka sesuai dengan kemampuannya, agar kelak dapat berkembang menjadi 

                                                           
5
  Dalman, keterampilan membaca (Jakarta: PT RajaGrafindo persada, 2013), h. 85-86. 
6
 Farida Rahim, Pengajaran Membaca Di Sekotah Dasar (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), 

h. 34. 
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manusia yang dewasa dan dapat bersosialisasi di lingkungan masyarakat. 

Siswa tunagrahita mempunyai perbedaan perkembangan jika dibandingkan 

dengan siswa biasa yang disebabkan oleh keadaan fisik, mental, dan 

pengalaman emosinya.  

Kemampuan membaca dapat membantu siswa tunagrahita ringan ketika 

bersosialisasi di masyarakat. Contohnya, ketika siswa tunagrahita ringan 

hendak memesan makanan di rumah makan, siswa harus membaca menu yang 

disediakan lalu memilih dan menyampaikan pada pelayan apa yang hendak 

dimakan. Hal ini dapat diartikan bahwa membaca permulaan penting untuk 

diajarkan pada siswa tunagrahita ringan sebagai suatu usaha mengarahkan 

agar siswa memiliki kemampuan bersosialisasi di masyarakat dengan baik. 

Keterampilan belajar membaca permulaan bagi siswa tunagrahita ringan 

dikembangkan melalui pengajaran Bahasa Indonesia di sekolah. Membaca 

permulaan dapat diartikan sebagai kegiatan mengenal huruf dan bunyi 

pelafalan huruf, kemudian mengartikan rangkaian huruf menjadi kata.
7
  

Media flash card merupakan media pembelajaran dalam bentuk kartu 

bergambar dengan ukuran sebesar post card atau sekitar 25 cm x 30 cm.  

Gambar yang ditampilkan berupa hasil gambar tangan, foto, atau gambar yang 

diambil dari majalah atau internet. Gambar tersebut ditempelkan pada bagian 

depan lembaran kartu-kartu yang telah disiapkan sedangkan pada halaman 

                                                           
 

7
 Soemardi Djiwandono, Tes Bahasa PeganganfBagi Pengajar Bahasa (Jakarta: PT 

Indeks, 2011), h. 116. 
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belakang kartu berisi kata atau rangkaian huruf yang merupakan keterangan 

dari gambar yang terdapat pada halaman depan.
8
 

Oleh karena itu, penting adanya upaya untuk membantu memecahkan 

permasalahan belajar membaca permulaan bagi siswa tunagrahira ringan 

disekolah. salah satu media pembelajaran yang dianggap dapat membantu 

kemampuan membaca permulaan anak tunagrahita dengan klasifikasi ringan 

yaitu dengan menggunakan media flash card. Keunggulan media flash card 

bersifat portabel, praktis, mudah diingat, menarik dan menyenangkan. Ukuran 

yang tidak terlalu besar menjadikan flash card mudah dibawa kemana-mana 

dan dapat digunakan dimana saja serta tidak membutuhkan ruangan yang luas. 

Praktis dalam pembuatan dan penggunaan, tidak perlu memilikikeahlian 

khusus. Mudah diingat, karena gambar dan warna menarik perhatian sehingga 

siswa merekam lebih lama ingatannya. Penggunakan media. flash card 

membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan menarik karena terdapat 

unsur bermain sekaligus belajar. Selain itu, flash card juga dapat digunakan 

untuk mengenalkan kata pada siswa melalui proses mengenalkan bunyi-bunyi 

huruf. Selain menarik, kegiatan pembelajaran dengan media flash card juga 

dapat memberikan stimulasi pada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

membaca permulaan.
9
 Kelebihan lain dari media flash card membuat guru 

mendapatkan pengetahuan baru dalam menggunakan media yang efektif untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa.  

                                                           
 

8
 Dina lndriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 

102 
9
 Nunuk Suryani, Media Pembelajaran inovatif dan pengembangan ( Bandung: (PT 

Remaja Rosdakarya,2018),h. 50-51 
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Berdasarkan obseravasi yang dilkukan peneliti di sekolah dasar SLB 

Kota Bengkulu   pada tanggal 11 Maret 2019 flash card digunakan sebagai 

media pembelajaran membaca permulaan kemampuan membaca permulaan 

siswa tunagrahita ringan kelas I Sekolah dasar di SLB Kota Bengkulu . 

sehubungan dengan itu, maka peneliti terdorong mengambil judul penelitian 

dengan judul “Analilis Kemampuan Membaca Permulaan siswa 

tunagrahita ringan Menggunakan Media Flash Card Kelas I Sekolah 

Dasar di SDLB Kota Bengkulu”. 

 

 

B. Batasan Masalah 

Berdasarkan indentifikasi masalah yang di kemukakan dia atas.  Maka 

perlu adanya batasan masalah yang dibatasi adalah peneliti hanya 

menganalisis apa saja kemamapuan membaca permulaan siswa tunagrahita 

ringan menggunakan media flash card kelas 1 SLB Kota Bengkulu serta 

upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita 

ringan menggunakan media  flash card kelas 1 SLB Kota Bengkulu.  

 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang terdapat pada latar belakang di atas, yaitu 

1. Apakah saja hasil analisis kemampuan membaca permulaan pada siswa 

tunagrahita kategori ringan kelas I Sekolah Dasar di SLB kota Bengkulu  

melalui penggunaan media flash card? 
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2. Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa tunagrahita kategori ringan kelas I Sekolah Dasar di 

SLB kota Bengkulu  melalui penggunaan media flash card? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis proses pembelajaran 

dan hasil kemampuan membaca permulaan menggunakan Media Flash card 

Pada Siswa Tunagrahita Kategori Ringan Kelas I Sekolah Dasar SLB Kota 

Bengkulu . 

 

E. Manfaat Penelitian 

Secara umum ada dua manfaat yang dapat diperoleh dari hasil 

penelitian ini, yaitu manfaat praktis dan teoritis. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan khusus ABK, khususnya penggunaan 

media flash card sebagai upaya meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa tunagrahita kategori ringan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Meningkatkan kemampuan kategori ringan terutama membaca 

permulaan, membaca permulaan bagi siswa tunagrahita untuk 

pembelajaran membaca terutama membaca permulaan, 
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2) Dapat memberikan rangsangan atau motivasi pada siswa 

tunagrahita kategori ringan untuk belajar membaca permulaan, dan 

3) Meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita. 

b. Bagi Guru 

Kegiatan ini akan membantu guru kelas dalam memecahkan 

permasalahan dan meningkatkan kualitas pembelajaran serta mencari 

strategi pembelajaran mernbaca permulaan yang tepat bagi anak 

tunagrahita ringan. 

c. Bagi Kepala Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan kebijakan dalam pelaksanaan kurikulum utamanya dalam 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan. 
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F. Sistematika penulisan 

 Bab I pendahuluan, memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah,batasan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 

penulisan. 

 Bab II Landasan teori, meliputi hakikat tungrahita, kemampuan membaca 

permulaan dan media flash card di SLB, penelitian relevan, kerangka berfikir. 

 Bab III Metode penelitian yang membahas mengenai tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan informen penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analis data. 

Bab IV Deskripsi wilayah, hasil penelitian dan pembahsan Bab V 

Kesimpulan dan penutup 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hakikat Tunagrahita 

1. Pengertian Tunagrahita 

Anak-anakdalam kelompok dibawah normal atau lebih lamban dari 

pada anak normal, baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya 

disebut anak terbelakang mental: istilah resminya di Indonesia disebut 

anak Tunagrahita adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak 

yang mempunyai kemampuan intelektual dibawah rata-tata. 

Menjelaskan kondisi anak yang kecerdasannya jauh dibawah rata-

rata dan ditandai oleh keterbatasan inteligensi dan ketidakcakapan dalam 

interaksi social. Anak tunagrahita atau dikenal juga dengan istilah 

terbelakang mental karena keterbatasan kecerdasannya mengakibatkan 

dirinya sukar untuk mengikuti program pendidikan di sekolah biasa secara 

klasikal, oleh karena itu anak terbelakang mental membutuhkan layanan 

pendidikan Secara khusus yakni disesuaikan dengan kemampuan anak 

tersebut.
10

 

2. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 

Anak tunagrahita ringan merupakan anak yang memiliki kemampuan 

dibawah rata-rata, tidak bisa berfikir abstrak dan mengalami hambatan 

belajar, terhambat dalam belajar dan penyesuaian sosial. Menjelaskan 
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tunagrahita ringan dengan istilah tunagrahita mampu didik memiliki 

kemampuan IQ 50-70. Anak tunagrahita termasuk anak berkebutuhan 

khusus anak dengan kepemilikan karakter khusus yang berbeda dengan 

anak lain pada umumnyatanpa selalu menujukan pada ketikmampuan 

mental, emosi, atau fisik.
11

 Siswa tunagrahita ringan adalah siswa 

tunagrahita yang tidak mampu mengikuti program pendidikan di sekolah 

regular, namun memiliki kemampuan yang masih dapat dikembangkan 

melului pendidikan meskipun hasilnya tidak maksimal. 

Siswa tunagrahita ringan adalah siswa di mana perkembangan 

mental tidak berlangsung secara normal, sebagai akibatnya terdapat 

ketidakmampuan dalam bidang intelektual, kemauan, rasa, penyesuaian 

sosial dan sebagainya. Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa anak tunagrahita ringan adalah anak yang memiliki 

perkembangan mental yang berlangsung tidak secara normal dan memiliki 

IQ 50-70 dan masuk kategori mampu didik. Masih dapat dikembangkan 

potensi akademiknya melalui pendidikan khusus setara sekolah dasar 

(SD). Kemampuan akademik disini misalnya membaca, menulis, 

berhitung secara sederhana.  

Anak tunagrahita mampu didik adalah tidak mampu mengikuti pada 

program sekolah biasa, tetapi ia masih memiliki kemampuan yang dapat 

dikembangkan melalui pendidikan walaupun hasinya tidak maksimal
12

. 
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Kemampuan yang dapat dikembangkan pada anak tunagrahita mampu 

didik antara lain: 

a. Membaca, menulis ,mengeja, dan berhitung. 

b. Menyesuaikan diri dan tidak mengantungkan diri pada orang lain 

c. Keterampilan yang sederhana untuk kepentingan kerja dikemudian 

hari. 

 Kesimpulannya, anak tunagrahita yang dapat di didik secara 

minimal dalam bidang-bidang akademis, sosial, dan pekerja.
13

 

3. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 

Secara fisik anak tunagrahita ringan tidak berbeda dengan anak 

normal pada umumnya tetapi secara psikis berbeda karakteristik khusus, 

membagi ciri-ciri atau karakteristik anak tunagrahita ringan menjadi tiga 

bagian yakni karakteristik secara fisik, psikis dan sosial yang dikaji 

sebagai berikut : 

a. Karakteristik Fisik 

Karakteristik fisik pada anak tunagrahita ringan nampak seperti 

anak normal, hanya sedikit mengalami kelambatan dalam kemampuan 

sensomotorik. Jadi, dapat ditegaskan bahwa karakteristik anak 

tunagrahita ringan ditinjau dari karakteristik fisik adalah anak yang 

memiliki berat badan, tinggi badan dan koordinasi motorik yang 

hampir sama dengan anak normal. 

b. Karakteristik Psikis 
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Karakteristik psikis anak tunagrahita ringan antara lain sukar 

berpikir abstrak dan logis. Kurang memiliki kemampuan analisa, 

asosiasi lemah, kurang mampu mengendalikan perasaan, mudah 

dipengaruhi, kepribadian  kurang harmonis karena tidak mampu 

menilai baik dan buruk. Jadi, dapat ditegaskan bahwa karakteristik 

psikis anak tunagrahita ringan ditinjau dari karakteristik psikis adalah 

anak yang memiliki kemampuan berpikir rendah, perkataan dan 

ingatannya lemah, sehinggga mengalami hambatan dalam pelajaran di 

sekolah dan mudah dipengaruhi oleh lingkungannya. 

c. Karakteristik Sosial 

Karakteristik sosial anak tunagrahita ringan adalah mampu 

bergaul, menyesuaikan diri di lingkungan yang terbatas pada keluarga 

saja, namun ada yang mampu mandiri dalam masyarakat, mampu 

melakukan pekerjaan yang sederhana dan melakukannya secara penuh 

sebagai orang dewasa. Kemampuan dalam bidang pendidikan 

termasuk mampu didik.
14

 

B. Kemampuan Membaca Permulaan 

1. Pengertian kemampuan Membaca Permulaan 

Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan 

pembelajaran menulis permulaan. Sebelum mengajarkan menulis, guru 

terlebih dahulu mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat 

pada kata-kata dalam kalimat. Pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui 
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pembelajaran membaca. Oleh karena itu, jenis membaca permulaan yang 

dikembangkan adalah “membaca teknis”. 

Membaca merupakan kegiatan memahami bahasa tulis. Pesan dari 

sebuah teks atau barang cetak lainnya dapat diterima apabila pembaca 

dapat membacanya dengan tepat, akan tetapi terkadang pembaca juga 

salah dalam menerima pesan dari teks atau barang cetak manakala 

pembaca salah dalam membacanya. membaca adalah sebuah tindakan 

merekonstruksikan makna yang disusun penulis ditempat dan waktu yang 

berjauhan dengan tempat dan waktu penulisan. Membaca bisa dipandang 

sebagai sebuah sumber dari input bahasa yang dapat mempengaruhi 

perkembangan dari kemampuan menulis.
15

 

Sebagai sesama kemampuan yang lebih bersifat pasif-reseptif, 

sasaran tes kemampuan membaca pada dasarnya mengacu pada sasran 

yang sam dengan tes menyimak dalam memahami wacana yang 

diungkapkan secara lisan. Perbedaan antara keduanya hanya terletak pada 

mediumnya, yang satu diungkapkan secara lisan, yang lain secara 

tertulis.
16

 

Pada tingkat awal membaca, anak belajar menguasai huruf vokal dan 

konsonan serta bunyinya. Anak belajar bahwa huruf i memberikan suara 

/i/, huruf b memberikan suara /be/, dan sebagainya. Selanjutnya anak 

mulai menggabungkan bunyi lbl dengan/i/ menjadi /bi/, bunyi /n/ dengan 
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/a/ menjadi /na/, dan seterusnya. Baru kemudian anak mampu 

menggabungkan suku kata menjadi kata, misalnya /bi/ dengan /ru/ menjadi 

/biru/. 

Akan tetapi tidak ada seorang pun pernah menyatakan bahwa anak 

dengan gangguan belajar secara umum tidak bisa belajar membaca. Lebih 

jauh dapat dikatakan bahwa anak berkebutuhan khusus mungkin 

menujukan kekurangan dalam proses pembelajaran aksra, tidak berarti 

anak tersebut sama sekali tidak bisa ditolong atau tidak bisa belajar.
17

 

Berdasarkan kajian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca 

adalah suatu aktivitas kompleks yang melibatkan kegiatan fisik maupun 

mental yang bertujuan untuk memahami isi bacaan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif serta menggunakan sejumlah pengetahuannya 

untuk mendapatkan pesan atau informasi dari sebuah tulisan atau bahasa 

tulis, sehingga menjadi bermakna dan bermanfaat bagi pembaca. 

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca adalah sebagai 

berikut:  

a. Faktor Fisiologis 

b. Faktor Intelektual 

c. Faktor Lingkungan 

d. Faktor Sosial Ekonomi Siswa, dan 

e. Faktor Psikologis. 
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Berdasarkan faktor-faktor diatas dapat diuraikan bahwa pada faktor 

hsiologis meliputi kesehatan fisik, pertimbangan neurologis, dan jenis 

kelamin. Keterbatasan neurologis seperti cacat otak dan 

kekurangmatangan secara fisik merupakan salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan anak tidak berhasil dalam meningkatkan kemampuan 

membaca mereka. Pada faktor intelektual terdapat hubungan positif 

antarakecerdasan yang diindikasikan oleh IQ dengan kemampuan 

membaca, tetapi tidak semua yang mempunyai kemampuan intelektual 

tinggi menjadi pembaca yang baik. Faktor lingkungan meliputi latar 

belakang dan pengalaman siswa mempengaruhi kemampuan membacanya. 

Siswa tidak akan menemukan kendala yang berarti dalam membaca jika 

mereka tumbuh dan berkembang di dalam rumah tangga yang harmonis, 

rumah yang penuh dengan cinta kasih, memahami anak-anaknya, dan 

mempersiapkan mereka dengan rasa harga diri yang tinggi.
18

 

Faktor sosial ekonomi siswa, dapat berpengaruh pada kemampuan 

verbal siswa. Terutama bagi siswa yang tinggal dengan keluarga di taraf 

sosial ekonomi mampu, kemampuan verbar mereka akan lebih baik. Hal 

ini dikarenakan dukungan fasilitas yang diberikan oleh orangtuanya akan 

lebih mencukupi. Lain halnya bagi siswa yang tinggal di keluarga dengan 

tingkat sosial ekonomi rendah, orangtua cenderung kurang mampu 

memberikan fasilitas pendidikan yang memadai dan menyebabkan anak 

lebih sedikit peluang untuk mendapatkan akses sumber ilmu dan wawasan. 
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Hal itu juga menyebabkan anak menjadi kurang percaya diri. Faktor 

psikologis meliputi motivasi, minat, kematangan sosial, emosi, dan 

penyesuaian diri. 
19

 

3. Kemampuan Membaca permulaan Siswa Tunagrahita Ringan 

 Anak tunagrahita ringan mengalami berbagai kesalahan dalam 

membaca, diantarnya salah dalam melafalkan huruf, penghilangan huruf, 

penyelipan huruf, penggantian huruf dan salah dalam mengucapkan kata. 

Siswa tunagrahita ringan memiliki kemampuan membaca rendah. 

Penyebab kesulitan dalam belajar membaca permulaan bagi siswa 

tunagrahita ringan disebabkan dari diri sendiri dan dari luar. Dari diri 

sendiri yaitu kelambatan dalam perkembangan kemampuan sensomotorik, 

kemampuan intelektual yang rendah, dayaingat yang lemah, kurang 

mampu mengendalikan perasaan atau emosi, penyesuaian diri, kurangnya 

motivasi dan minat' mudah terpengaruh. Penyebab kesulitan dari luar yaitu 

materi pembelajaran yang terlalu berat/tidak sesuai kemampuan anak, 

metode yang kurang menarik dan media yang kurang mendukung.
20

 

C. Media Flash Card 

1. Pengertian Media Flash Card 

 Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

fikiras, perasaan perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga 
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proses belajar terjadi. Menurut Eagfle, “Media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk 

belajar.
21

  

Kalau kita lihat perkembangan nya, pada mulanya media hanya 

dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu 

yang di pakai adalah visual, misalnya gambar, model ,objek dan alat-alat 

lain yang dapat memberikan pengalaman konkret, motivasi belajar serta 

mempertinggi daya serap dan retensi belajar siswa 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat dipakai untuk 

mengantarkan pesan. Dalam kegiatan pembelajaran, media dapat disebut 

media pembelajaran sebagai perantara sumber pesan (guru) dengan 

penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan 

tema tertentu.
22

 

 Flash card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-

kata. Berdasarkan penjelasn diatas maka dapat dikatakan Media. Flash 

card adalah kartu yang sudah diberi tulisan dan dibalik kartu disertakan 

gambar dari kata yang dimaksud. Flash card adalah media pembelajaran 

visual yang berisi kata-kata, gambar, atau kombinasinya. Selain itu, /Iash 

card adalah media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang 

berukuran 25cm x 30cm. 

2. Kelebihan Media Flash Card 
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 Kelebihan media flash card yaitu mudah dibawa karena ukurannya 

dan praktis dalam pembuatan dan penggunaan. Selain itu, media Flash 

card mudah diingat karena gambar yang disajikan berwarna-warni serta 

berisikan huruf atau angka yang mudah dan menarik sehingga merangsang 

otak untuk lebih lama mengingat pesan yang ada dalam media tersebut.
23

 

Media pembelajaran flash card digunakan untuk membantu mengingatkan 

atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan 

gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang 

pikiran dan minat siswa sehingga proses belajar menjadi efisien. Flash 

card menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai dengan kebutuhan 

pemakai. Macam-macam flash card, misalnya flash card membaca, flash 

card berhitung, flash card binatang, dan lain-lain. 

 Berdasarkan pendapat di atas maka dapat ditegaskan bahwa flash 

card memiliki beberapa kelebihan. Beberapa kelebihan tersebut antara lain 

mudah dibawa, praktis dalam pembuatan dan penggunaan, mudah diingat, 

dapat digunakan untuk mengenalkan kata pada anak melalui proses 

mengenalkan bunyi-bunyi huruf, serta menyenangkan karena dapat 

digunakan sebagai media pembelajaran sekaligus dapat digunakan dalam 

bentuk permainan. 

3. Kekurangan media flash card 

 Adapun kekurangan dari penggunaan media pembelajaran flash 

card, yakni: (a) hanya dapat digunakan dalam pembelajaran kelompok 
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kecil, dan (b) memerlukan perawatan yang teliti karena dikhawatirkan 

kartu akan tercecer dan hilang.
24

 

4. Penggunaan Media Flash card dalam Pembelajaran 

 Proses pembuatan media Flash card yaitu menyiapkan kertas tebal 

sebagai penampang gambar, kemudian menandai dengan menggunakan 

pensil dan penggaris ukuran 25 cm x 30 cm. setelah itu, memotong kertas 

sesuai tanda lalu tempelkan gambar Langkah-langkah persiapan untuk 

menggunakan media Flash card antara lain, yaitu: 

“Mempersiapkan media flash card, mempersiapkan tempat, dan 

mengkondisikan anak. dapat kita pahami tentang langkah-langkah 

persiapan menggunakan flash card sebagai berikut, mempersiapkan media 

flash card yaitu Guru perlu menyiapkan jumlah Flash card yang sesuai 

dengan urutan, susunan, dan kebutuhan. Pada proses mempersiapkan 

tempat, berkaitan dengan posisi guru sebagai penyampai pesan yang sesuai 

dengan kondisi dan posisi duduk anak. Proses terakhir adalah 

mengkondisikan anak. Anak harus dikondisikan sekaligus diperkenalkan 

pada posisi duduk yang memungkinkan anak dapat melihat media dengan 

jelas. Posisi yang baik adalah dengan membentuk lingkaran dengan guru 

menerangkan dengan memutar pada poros lingkaran. Selanjutnya 

persiapan yang harus dilakukan oleh guru adalah menguasai materi 

pembelajaran dengan baik dan memiliki keterampilan untuk menggunakan 

media flash card”. 
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 Dengan demikian, dari pendapat di atas dapat dijelaskan bahwa 

proses penggunaan media flash card di mulai dari mempersiapkan media 

flash card, mempersiapkan tempat, mengkondisikan anak, dan selanjutnya 

persiapan yang harus dilakukan oleh guru adalah menguasai materi 

pembelajaran dengan baik dan memiliki keterampilan untuk menggunakan 

media flash card. 

5. Proses penggunaan media flash card dalam pembelajaran 

a. flash card yang telah disusun dipegang setinggi dada dan menghadap 

ke siswa. 

b. Cabut flash card satu per satu setelah guru selesai menerangkan. 

Beikan flash card yang telah diterangkan tersebut kepada anak yang dekat 

dengan guru. Mintalah anak untuk mengamati kartu tersebut, selanjutnya 

diteruskan kepada anak lain hingga semua anak mengamati 

6. Penggunaan Media flash card untuk Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Permulaan Bagi Anak Tunagrahita Ringan 

 Media adalah bagian yang sangat penting dan tidak terpisahkan 

dari proses pembelajaran, terutama untuk mencapai tujuan pembelajaran 

itu sendiri. Media pembelajaran adalah alat, metode, dan teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah. Jadi, berdasarkan kajian di atas dapat dijelaskan bahwa media 

dianggap sebagai solusi dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan bagi anak tunagrahita ringan. Anak tunagrahita adalah seorang 
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anak yang mengalami masalah dalam memusatkan perhatian, maka untuk 

meningkatkan minat proses belajar membaca permulaan disajikan dengan 

metode bermain yang salah satunya adalah bermain kartu kata dengan 

warna-warna menarik dan dilengkapi gambar. Salah satunya adalah flash 

card. Dengan menggunakan media flash card kita dapat mengajari anak 

membaca sejak usia dini, mengembangkan daya ingat otak kanan anak, 

melatih kemampuan untuk berkonsentrasi dan meningkatkan 

perbendaharaan kata dengan cepat.
25

 

 Penggunaan media flash card di dalam pembelajaran yaitu dengan 

cara media flash card yang telah disusun dipegang setinggi dada dan 

menghadap ke anak. Kemudian suru menerangkan dan membacakan satu 

per satu flash card tersebut secara cepat dan diulang, mulai dari 

mengenalkan bunyi huruf yang menyusun kata. bunyi suku kata dan kata 

atau nama dari gambar yang terdapat di halaman depan media flash card. 

Selanjutnya anak diajak untuk melihat gambar pada halaman depan 

dengan cara menebak gabungan huruf yang sudah dikupas bersama. Hal 

ini dilakukan untuk menarik perhatian anak karena anak kerap bosan dan 

tidak tertarik pada media yang hanya menyajikan huruf-huruf saja. 

Selanjutnya, anak satu per satu diberikan pertanyaan dari guru dengan 

mengenali bentuk huruf, bunyi huruf, bunyi awal, dan membaca media 

yang terdapat suku kata. 
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D. Kajian penelitian terdahulu 

1. Heru Mariya (2009) dengan judul “Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar 

Membaca Permulaan Melalui Media Gambar Pada Anak Tuna Grahita 

Ringan Kelas D-l sLB-c YPAALB Prambanan Klaten Tahun 2001-2009”. 

Dari penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa (1)  berdasarkan nilai awal prestasi belajar Bahasa Indonesia pada 

rapot kelas I semester I rata-rata kelas sebesar 5,7 meningkat menjadi 6,7 

pada penelitian siklus I. Kemudian pada penelitian siklus II meningkat lagi 

menjadi 6,7. (2) penggunaan media gambar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia meningkatkan prestasi belajar membaca permulaan pada siswa 

tunagrahita ringan kelas I SLB-C YPAALB Prambanan Klaten, tahun 

pelajaran 200812009. Hasil penelitian terdapat persamaan sama-sama 

membahas tentang membaca permulaan menggunakan media flash card 

dan perbedaan yaitu lokasi penelitian, skripsi yang ditulis oleh Heru 

Mariya disekolah SLB-C YPAALB Klaten, sedangkan peneliti  bertempat 

di SLB Kota Bengkulu. 

2. Fitria Fajar Setyawati (2017) Efektivitas Metode Multisensori Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Anak Tunagrahita 

Ringan Kelas II SLB Negeri Semarang. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan perbedaan skor yang diperoleh pada saat pretest dan 

posttest. Hasil pretest yang diperoleh subjek I adalah 2l dan hasil posttest 

yang diperoleh 30, sedangkan skore pretest yang diperoleh subjek 2 adalah 

16 dan skore pretest adalah 27. Perbedaan hasil menunjukkan terjadinya 
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peningkatan skor, dan ini berarti bahwa kemampuan membaca permulaan 

pada kedua subjek meningkat. Hasil penelitian terdapat persamaan sama-

sama membahas tentang kemampuan membaca permulaan siswa 

tunagrahita ringan dan perbedaan yaitu lokasi penelitian, skripsi yang 

ditulis oleh Fitria Fajar Setyawati di Kelas II SLB Negeri Semarang    

sedangkan peneliti  bertempat di kelas 1 SLB Kota Bengkulu. 

3. Cahyani Nilasari (2011) dengan judul “Efektivitas Media Instruksional 

Edukatif dalam Bentuk Flash card Terhadap Peningkatan Kemampuan 

Membaca di RA. Darun Na.iah Kloposepuluh Sukodono Sidoarjo. 

Berdasarkan hasil analisis peringkat bertanda Wilcoxon (Wicoxon Signed 

Rank Test) tidak ada perbedaan antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen yang menggunakan media Flash card. Hasil penelitian 

terdapat persamaan sama-sama membahas tentang kemampuan membaca 

dan perbedaan yaitu lokasi penelitian, skripsi yang ditulis oleh Cahyani 

nilasari di RA Darun Na.iah sedangkan peneliti  bertempat di kelas 1 SLB 

Kota Bengkulu.
26

 

E. Kerangka Berpikir 

 Anak-anak dalam kelompok dibawah normal atau lebih lamban dari pada 

anak normal, baik perkembangan sosial maupun kecerdasannya disebut anak 

terbelakang mental: istilah resminya di Indonesia disebut anak Tunagrahita 

                                                           
26

 Rizkika Pumama Dewi, 20l6, ”Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Flash card Pada Siswa Tunagrahita Kategori Ringan Kelas I Sekolah Dasar 

Di SlbCWiyataDharma2SlemanYogyakarta”http://eprints .uny .ac.id/45795/l 

/Rizkika%20purnama%2ODEWI 09103244005.pdf. h. 38 
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adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang mempunyai 

kemampuan intelektual di bawah rata-rata.  

 Pembelajaran membaca permulaan erat kaitannya dengan pembelajaran 

menulis permulaan. Sebelum mengajarkan menulis, guru terlebih dahulu 

mengenalkan bunyi suatu tulisan atau huruf yang terdapat pada kata-kata 

dalam kalimat. Pengenalan tulisan beserta bunyi ini melalui pembelajaran 

membaca. Oleh karena itu, jenis membaca permulaan yang dikembangkan 

adalah “membaca teknis”. Berkaitan dengaan membaca permulaan bisa 

menggunakan media flash card. flash card adalah kartu-kartu bergambar yang 

dilengkapi kata-kata. Flash Card adalah media pembelajaran visual yang 

berisi kata-kata, gambar. atau kombinasinya. Selain itu, flash card adalah 

media pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar yang berukuran 25cm x 30 

cm. Dalam penelitian yang saya lakukan kerangka berpikir dalam penelitian 

ini terletak pada fenomena atau masalah yang selama ini dilihat dan diamati 

yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Observasi Awal Pengumpulan Data 

1. Observasi  

2. Wawancara 

3. Dokumentasi  

Analisis Kemampuan Membaca Permulaan siswa tunagrahita 

ringan Menggunakan Media Flash Card Kelas I Sekolah 

Dasar di SLB Kota Bengkulu 
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Gambar 2.1 

Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reduksi  Analisis  Penyajian Data Kesimpulan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian deskriptif kualitatif 

(Qualitative Research) dengan mendeskripsikan penguaasan guru dalam 

pemanfaatan media pembelajran, yaitu Dalam penelitian ini data yang 

diperoleh berupa data dalam bentuk angka dan data dalam bentuk kata-kata 

yang diperoleh melalui tes dan observasi. Hasil tes dianalisis secara 

kualitatif.
27

 

 Dari sisi lain dan secara sederhana dapat dikatakan bahwa tujuan 

penelitian adalah untuk menemukan jawaban terhadap suatu fenomena atau 

pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah secara sistematis dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif.
28

 Pendapat diatas sejalan dengan 

pendapat para ahli berikut ini: 

1. Denzin dan Lincoln (2000) menekankan bahwa dalam penelitian kualitatif 

menggunakan dua pendekatan, yaitu interpretatif dan naturalistik. Ini 

berarti mempelajari sesuatu dalam setting alami mereka, dan mencoba 

membuat pengertiamn atau interpretasi fenomena dalam konteks makna 

mereka. 
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(Jakarta:Bumi Aksra, 20I8), h.267. 
28
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2. Shank (2002) sistematik dalam komteks ini diartikan sebagai 

direncanakan, tertib(ordered) dan umum (public), serta sesuai dengan 

aturan-aturan yang disetujui oleh anggota komunitas penelitian kualitatif, 

sedangkan empirical dimaknai sebagai suatu tipe inquiry grounded yang 

berakar dalam dunia pengalaman. Inqury into meaning diaratikan sebagai 

peneliti mencoba memhami dan menghayati bagaimana orang lain 

membuat pemahaman mengenai pengalaman mereka.
29

 

 Penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller merupakan tradisi 

tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial, yang secara fundamental 

bergantungan pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan 

berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam 

peristilaahannya.
30

 Dengan demikian peneliti ini diarahkan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam tentang  kemampuan 

membaca permulaan menggunakan media Flash card pada siswa 

tunagrahita kategori ringan kelas I SD SLB Kota Bengkulu. 

B. Tempat Penelitian 

 Tempat dan Waktu penelitian ini dilaksanakan setelah dikeluarkannya 

surat izin penelitian dan dilakukan di Kelas I Sekolah Dasar di SLB Kota 

Bengkulu . 

C. Subjek dan informen Penelitian 
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 Sumber data penelitian merupakan faktor penting yang menjadi 

pertimbangan dalam penentuan metode pengumpulan data. Sumber data 

penelitian terdiri atas data primer, data primer merupakan sumber data 

penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 

perantara). Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi 

serta strategi yang digunakan dalam pembelajaran membaca permulaan, juga 

hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti.  

 Sumber informasi yang di peroleh dilapangan memiliki beberapa subjek 

peneltian, yaitu :
31

 

1. Guru kelas 

2. Kepala sekolah 

3. Peserta didik SLB Kota Bengkulu  

D. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data 

yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
32

  

 Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, digunakan beberapa metode antara lain: 

1. Observasi 
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 Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri-ciri 

yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang kain, yaitu 

wawancara. 

2. Inteview (wawancara) 

 Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunkan untuk 

menggunakan data penelitian. Secara sederhana dapat diktakan bahwa 

wawancara (interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

anatara pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi langsung. Dapat pula dikatakan bahwa wawancara 

merupakan percakapam tatap muka (face to face) antara pewawancara 

dengan sumber informasi, dimana pewawancara bertanya langsung tentang 

sesuatu objek yang di teliti dantelah dirancang sebelumnya. Metode 

wawancara yaitu mendapatkan informasi dengan cara bertanya langsung 

kepada responden. Wawancra adalah salah satu teknik pengumpulan data 

melalui tatap muka langsung terhadap berfungsi sebagai penggali data 

tentang menggunkan media flash card dan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan bahasa daerah ketika wawancara dengan siswa dan siswa 

juga menggunakan bahasa daerah dan selanjutnya diterjemahkan ke 

bahasa indonesia oleh peneliti. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 

sesuatu yang berlalu. Dokumentasi orang atau sekelompok orang, 

peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan terkait dengan 
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fokus penenlitian adalah sumber informasi yang sangat berguna dalam 

penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis,gambar, 

maupun foto. Menurut Guba and Lincoln mengatakan bahwa dokumen 

ialah setiap bahan tulisan ataupun film yang sering digunakan untuk 

keperluan penelitian, karena alasan-alasan yang dapat dipertanggung 

jawabkan sebagai berikut: 

1. Dokumen merupakan sumber yang stabil 

2. Berguna sebagai bukti untuk pengujian 

3. Sesuai untuk penelitian kualitatif karena sifatnya yang alamiah 

4. Tidak relatif, sehingga tidak sukar ditemukan dengan teknik kajian isi 

5. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk memperluas 

tubu pengetahuan terhadap sesuatu yang disekidiki.
33

 

 Dengan demikian metode ini merupakan suatu cara pengumpulan 

data yang menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, sehinnga akan diperoleh data yang lengkap, sah, dan 

bukan berdsarkan perkiraan. Teknik ini merupakan perlengkapan dari dua 

teknik pengumpulan data sebelumnya. Penggunaan teknik ini guna 

medapatkan data yang sah dari bahan tertulis yang berkaitan dengan 

masalah yang diteliti. 

E. Teknik Analis Data 

 Analisis data dalam proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya 

kedalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat 
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dirumuskan hipotesis kerja seperti yang di sarankan oleh data. Untuk 

mengolah data yang di peroleh, penulis menggunakan metode analisis data 

kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan terhadap data yang berupa 

informasi, uraian dalam bentuk bahasa prose kemudian dikaitkan dengan data 

lain nya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran atau 

sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran baru atau menguatkan suatu 

gambaran yang sudah ada dan sebaliknya.  

 Miles and Huberman mengemukan aktifitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus menerus sampai tuntas 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analis data, yaitu redicition 

data (reduksi data), display data (penyajian data), dan conclusion 

drawing/verification (penarikan kesimpulan dan verifi kasi).
34

 

1. Reduksi Data 

 Merenduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitive yang memerlukan 

kecerdasan dan  kedalaman wawasan yang tinggi.
35

 

2. Penyajian Data 

 Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemumgkinan untuk menarik kesimpulan dan mengambil 
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tindakan. Bentuk penuajian anatara lain berupa naratif, matriks, grafik, 

jaringan, dan bagan. 

3. Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi 

 Kesimpulan dan verifikasi, kesimpulanakan diikuti dengan bukti-

bukti yang diperoleh ketika peneliti dilapangan. Verifikasi data 

dimkasudkan untuk penentuan data akhir dan keseluruhan proses tahapan 

analisis, sehingga keseluruhan permasalahan memgenai dengan kategori 

data. 

 Dengan demikian analisis ini dilakukan saat peneliti berada di 

lapangan dengan cara mendeskripsikan segala data yang telah didapat lalu 

di analisis sedemikian rupa secara sistematis, cermat dan akurat.
36

 

Analisis  penelitian dilakukan berdasarkan model Miles dan 

Huberman berdasarkan urutan langkah di atas. Maka analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: langkah pertama, peneliti mereduksi 

data yang telah didapat dari lapangan yang berkaitan langsung dengan 

tema penelitian. Langkah kedua, peneliti menyajikan data yang dirangkum 

berdasarkan fakta di lapangan, lalu menginterprestasikan dengan teori 

yang berkenaan dengan tema penelitian. Langkah ketiga peneliti 

menyajikan data yang telah di peroleh dalam bentuk naratif. Langkah 

keempat, peneliti memberi kesimpulan terhadap hasil penelitian yang 

didapat dari lapangan. 
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BAB IV 

DESKRIPSI WILAYAH DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi wilayah penelitian 

1. Sejarah berdirinya SLB Kota Bengkulu 

Pada awalnya SLB Negeri Kota Bengkulu bernama SDLB Negeri 

Kota Bengkulu. SDLB Negeri Kota Bengkulu berdiri pada tanggal 16 

Agustus 1984 atas dasar INPRES Tahun 1984. SDLB Negeri Kota 

Bengkulu pertama kali beralamat di Jalan S.Parman menempati Gedung 

SDN No. 36. Pada waktu itu ada 5 orang guru dan 17 orang siswa.Seiring 

dengan perbahan waktu pada tahun 1987, SDLB Negeri Kota Bengkulu 

pindah alamat ke Jalan Bukit Barisab, Karabela Kelurahan Kebun Tebeng 

Kota Bengkulu yang telah mengalami perkembangan dan kemajuan yang 

sangat signifikan, telah memiliki 14 orang guru sebagai tenaga pengajar 

dan 62 orang siswa. 

Dengan adanya kebijakan pemerintah, dimana dibentuknya 

direktorat tersendiri yang menangani Pendidikan Luar Biasa, maka pada 

tahun 2004 SDLB Negeri Kota Bengkulu memberankan diri untuk 

membka SMPLB.Dengan perjuangan yang gigih antara Kepala Sekolah, 

Komite Sekolah dan dewan guru maka terhitung tanggal 2 Maret 2007, 

SDLB Negeri Kota Bengkulu berubah alih status menjadi SLB Negeri 

Kota Bengkulu yang memliki 135 siswa tingkat dasar (SD dan 43 siswa 

tingkat lanjutan (SLTP), serta mempunyai 12 orang siswa SMK yang 
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terdiri dari SMK kelas I (7 orang) dan SMK kelas II (5 orang). SLB Negeri 

Kota Bengkulu saat ini memiliki jumlah dewan guru 34 orang, yang terdiri 

dari Guru PNS 25 orang, Guru Honorer 9 orang serta staf dan karyawan 3 

orang.
37

 

2. Visi, Misi, Tujuan SLB dan jaminan mutu SLB Kota Bengkulu 

a. Visi SLB Kota Bengkulu : Membimbing dan mensejajarkan anak 

berkebutuhan khusus di bidang keterampilan dan olah raga secara 

mandiri berdasarkan pada nilai-nilai budaya dan agama. 

b. Misi SLB Kota Bengkulu yaitu: 

1. Meningkatkan mutu yang relevan dalam pendidikan khusus dan 

layanan khusus. 

2. Menanamkan keyakinan / akidah melalui pengalaman ajaran agama. 

3. Mengembangkan pengetahuan di bidang keterampilan, bahasa, 

olahraga dan seni budaya sesuai dengan bakat, minat dan 

kemampuan siswa. 

4. Meningkatkan mutu pendidikan sesuai tuntunan masyarakat dan 

perkembangan Iptek. 

5. Meningkatkan profesionalisme guru 

6. Menjalin kerjasama dengan instansi terkait.
38

 

c.  Tujuan SLB Kota Bengkulu 

1. Mensukseskan wajib belajar 9 tahun. 
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2. Memperluas pelayanan pendidikan khusus sesuai kebutuhan 

masyarakat. 

3. Menyiapkan tamatan pemdidikan luar biasa menjadi warganegara 

yang memiliki keimanan yang baik, berbudaya dan produktif sesuai 

dengan kemampuan siswa. 

4. Membentuk manusia memiliki keterampilan dan olahraga yang 

handal 

5. Menyediakan tenaga kependidikan yang berkualitas dan professional 

agar mampu melaksanakan proses pembelajaran kurikuler maupun 

ekstrakurikuler yang bermutu. 

6. Mengembangkan sekolah yang dinamis dan nyaman untuk 

mendorong usaha pencapaian kemajuan sekolah sesuai visi dan misi. 

7. Menjalin hubungan kemitraan dengan dunia usaha, asosiasi-asosiasi 

yang berhubungan dengan keterampilan. 

3. Sarana Dan Prasarana 

Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang berhubungan 

dengan kegiatan yang menunjang keberhasilan dan kelancaran dalam 

proses belajar mengajar atau proses pendidikan dalam rangka mencapai 

pendidikan nasional sarana-sarana yang di miliki oleh SLB kota bengkulu. 

Tabel 4.1 

Sarana Dan Prasarana SLB Kota Bengkulu 

 

No Jenis Ruangan Jumlah 

1 Ruangan Teori/Kelas 6 

2 Laboratorium Ipa 2 

3 Ruang Serba Guna 1 
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4 Ruang Kepala Sekolah 1 

5 Ruang Tamu 1 

6 Ruang Kepala Sekolah 1 

7 Kamar Mandi/Wc Guru 3 

8 Kamar Mandi/ Wc Siswa 6 

9 Kantin 1 

10 Lapangan Upacara 1 

11 Meja Siswa 180 

12 Kursi Siswa  180 

13 Meja Guru 16 

14 Kursi Guru 16 

15 Lemari Rak Buku 8 

16 Lemari Alat Peraga 4 

17 Papan Tulis 6 

18 Perpustakaan 1 

19 Rumah Penjaga 4 

20 Rumah Guru 2 

21 Komputer 2 

22 Vcd Player 1 

23 Tv 2 

24 Led 2 

25 Pengeras Suara 3 

26 Ruang Keterampilan Otomaotif 1 

27 Ruang Keterampilan Pertukangan Kayu 1 

28 Ruang Keterampilan Tata Busana 1 

29 Ruang Keterampilan Tata Music 1 

30 Ruang Keterampilan Tata Rias 1 

31 Ruang Keterampilan Tata Akuprestur 1 

 

4. Jumlah Guru dan karyawan SLB Kota Bengkulu 
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Adapun jumlah guru dan karyawan yang ada di SLB Kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Jumlah Guru Dan Karyawan SLB Kota Bengkulu 

 

NO NAMA NIP 
Mutasi 

Kerja 

1 Ita Rosita, S.Pd 19621006 198411 2003 Kepsek 

2 Nurwahyuni, S.Pd 19600418 198403 2004 Guru Kelas 

3 Wahyu Widarti, S.Pd 19620409 198403 2006 Guru Kelas 

4 Karsini, S.Pd 19590905 198411 2001 Guru Kelas 

5 Isdiyana, S.Pd 19600921 198703 1003 Guru Kelas 

6 Iyasman, S.Pd 19620304 198703 1006 Guru Kelas 

7 Boimin, S.Pd 19630310 198803 1007 Guru Kelas 

8 Gusniwati, S.Pd 19650808 199103 2006 Guru Kelas 

9 Muryanti, S.Pd 19691106 200604 2005 Guru Kelas 

10 Samsumardi, S.Pd 19700305 200604 1010 Guru Kelas 

11 Fipta Oktorina, M. Pd 19831027 201001 2011 Guru Kelas 

12 Asri, S.Pd 19680510 200003 1011 Guru Kelas 

13 Dianita, S.Si 19811013 200903 2010 Guru Kelas 

14 Yayu Marita, M.Pd 19850220 201001 2007 Guru Mapel 

15 
Resi Yusni Marlita. M, 

M.Pd 
19800305 200801 2007 Guru Mapel 

16 Yuslina, S.Pd 19691115 200604 2004 Guru Kelas 

17 Masnalela, S.Pd 19681129 200604 2001 Guru Kelas 

18 Yatmiwati, S.Pd 19650506 200604 2001 Guru Kelas 

19 Saharmaini, S.Pd 19610405 200604 2001 Guru Kelas 

20 Sus Royani, S.Pd 19680605 200801 2009 Guru Kelas 

21 Ulfa Kuntari, S.Pd 19860702 201001 2008 Guru Kelas 
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22 
Vini Retno Ambarwati, 

S.Pd 
19820615 201001 2014 Guru Mapel 

23 Nia Apriliana, S.Pd 19950420 201902 2003 Guru Kelas 

24 Silvia Meri Antika, S.Pd 19940724 201902 2003 Guru Kelas 

25 Erika Kurniawati, M.Pd - Guru Mapel 

26 Nayumi, S.Pd  - Guru Mapel 

27 Mardalena, S.Pd  - Guru BK 

28 
Junaidy Sandy Wansyah, 

S.Pd 
- Guru Mapel 

29 Jaminatul Aini, S.Pd  - Guru Mapel 

30 Nurvis Diana, S.Pd - Guru Mapel 

31 Fatmasari, S.Pd - Guru Mapel 

32 Eti Juliani, S.Pd - Guru Mapel 

33 Liana Sari S.Pd - Guru Mapel 

34 Octa Merliza, S.Pd - Guru Kelas 

35 Saryati Asmili, SKM - Guru Kelas 

36 
Elisda Oktafriana Sari, 

S.Pd.I 
- Guru Kelas 

37 Pera Yunita, S.Pd.I - Guru Kelas 

38 Bheti Fitriani, S.Pd - Guru Kelas 

39 Andi Mulawarman  - Penjaga 

40 Rina Oktavia, A.Md - Pustaka 

41 Hesmi Puspita - TU 

42 M. Iqbal - Kebersihan 

 

5. Keadaan Peserta Didik 

Jumlah peserta didik SLB kota bengkulu pada tahun ajaran 2018-2019 

ini jumlah peserta didik nya sebanyak 72 orang, data tersebut diambil 

berdasarkan data dan rekapitulasi siswa SLB Kota bengkulu jumlah 



 
 

 
 

rincian laki-laki sebanyak 43 orang dan prempuan sebanyak 29 orang dan 

terbagi menjadi kelas I, II, III, IV, V, dan VI.
39

 

 

 

Tabel 4.3 

Jumlah Peserta Didik SLB Kota Bengkulu 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 Kelas I 16 Siswa 

2 Kelas II 13 Siswa 

3 Kelas III 8 Siswa 

4 Kelas IV 10 Siswa 

5 Kelas V 11 Siswa 

6 Kelas VI 14 Siswa 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Tunagrahita 

Ringan  Menggunkan Media Flash Card Kelas I SLB Kota Bengkulu 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dengan para 

guru, serta peserta didik yang lain di SLB Kota bengkulu, bahwa  masih 

ada kesulitan dalam kemampuan membaca siswa tunagrahita ringan 

dalam membaca menggunakan media flash card, ada pun hasil tersebut 

adalah: 

a. Faktor Internal 

Faktor yang pertama yang bersumber dari diri subyek adalah 

minat belajar membaca. Hasil obesrvasi yang dilakukan oleh peneliti 
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bahwa minat belajar membaca siswa tunagrahita ringan kurang dapat 

dilihat dari kegiatan anak didik saat mengikuti proses belajar mambaca 

menggunakan media flash card yaitu siswa tidak memperhatikan guru 

ketika pelajaran berlangsung dan siswa hanya sebentar saja fokus 

terhadap apa yang guru jelas kan dan siswa pun masih ada yang belum 

mengingat huruf vokal. Mengenai masalah tersebut seperti 

diungkapakan oleh guru kelas berdasarkan wawancara yang telah 

dilakukan dimana guru tersebut mengatakan, hal sebagai berikut: 

Guru kelas A: “Apabila anak didik disuruh untuk mambaca seperti 

membaca mengeja huruf anak didik masih mengalami 

kesulitan karena anak tunagrahita ini IQ ny rendah 

untuk mengingat dan memahami pelajaran itu 

lama”.
40

 

 

Guru kelas B:  “Anak didik juga kadang-kadang mau memperhatikan 

guru akan tetapi hanya sebentar siswa mudah bosan 

dan malah tidak fokus lagi dengan guru siswa lebih 

asyik main menggangu teman yang lagi belajar 

dengan begitu guru harus memanggil siswa tersebut 

dengan rasa kasih sayang”.
41

 

 

Berdasarkan hasil wawacara di atas, bahwasanya kurangnya minat 

belajar membaca siswa tunagrahita ringan ini sehingga anak didik 

kadang-kadang mau belajar membaca menggunakan media flash card 

yang diberikan guru dan kadang pun anak didik mudah bosan dalam 

membaca mengenal huruf.  

Selain itu juga mengenai pemahaman konsep siswa tunagrahita 

ringan dalam pembelajaran membaca dihadapi siswa tunagrahita di 
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kelas 1 SLB Kota Bengkulu. Hal ini diungkapkan oleh salah satu guru 

dan  kepala sekolah sdlb kota bengkulu yaitu: 

Hasil wawancara dengan Guru SLB Kota Bengkulu 

 

“Siswa tunagrahita susah untuk mengingat penjelasan yang 

guru sampaikan dalam kemapuan membaca karena siswa 

terkadang mudah bosan dan terkadang mereka asyik sendiri 

dan siswa yang aktif pun hanya beberapa orang saja”.
42

  

Hasil wawancara yang dipertegas oleh kepala sekolah mengenai  

minat dan pemahaman siswa tunagrahita ringan dalam kempuan 

membaca permulaan sebagai berikut: 

 

 “Memang benar, minat para siswa dan pemahaman membaca 

siswa tunagrhita ringan kelas 1 masih sangat kurang dan 

mempunyai kesulitan, akan tetapi dalam kesulitan tersebut 

pihak guru selalu berupaya agar anak didik bisa semaksimal 

mungkin memahami apa yang di ajar kan dan sampaikan oleh 

guru, sehingga pembelajaran membaca menggunakan media 

flash card dapat diminati oleh siswa tunagrahita”.
43

 

 

Keterangan di atas, bahwasanya memang benar-benar kenyataan di 

lapangan siswa tunagrahita ringan di kelas 1 SLB Kota Bengkulu 

mengalami kesulitan dalam pelajaran membaca permulaan menggunkan 

media flash card. Selain itu juga anak memiliki minat yang kurang pada 

pelajaran membaca tetapi itu hanya sebagai siswa saja. Akan tetapi guru 

selalu menggunakan pendekatan dalam proses belajar, seperti di 

ungkapkan guru 

 “Meskipun anak didik mengalami kesulitan dalam pelajaran 

membaca menggunkan media flash card , kami sebagai guru 
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selalu menggunakan pendekatan terhadap peserta didik agar 

menumbuhkan minat untuk belajar membaca dan senang 

membaca lebih dari sebelumnya”.
44

 

 

Hal senada di ungkapkan oleh guru mengenai pendekatan 

mengahadapi tingkah laku anak tunagrahita ringan dalam proses 

pembelajaran membaca, yaitu: 

“Salah satu cara yang kami laku kan adalah harus dari niat kita  

mengajak anak didik untuk belajar membaca menuntun anak 

agar senang dengan pealajaran membaca mengenal huruf 

menggunakan media flash card, memamggil anak didik 

dengan panggilan sayang atau pun nak agar anak didik lebih 

dekat dengan guru dan kami juga memberi apresiasi berupa 

hadaih bagi anak yang memperhatikan mengingat dan paham 

dalam membaca permulaan”.
45

 

 

Hal senada diungkapkan lagi dengan salah satu siswa kelas 1 

tunagrahita mengatakan bahwa:  

“Iyo benar guru tu caro belajar pakai media flash card media 

gambar tuna terus guru kasih kami hadiah biar kami perhatikan 

(Memang benar guru selalu menggunakan metode atau cara 

pendekatan agar kami senang dengan mata pelajaran membaca 

menggunakan media flash card dan guru juga memberi hadiah 

kepada anak yang memperhatikan”).
46

 

 

Hasil wawancara di atas, bahwasanya pendekatan dan cara yang 

sudah kami gunakan agar anak senang terhadap pelajaran membaca 

telah membuahkan hasil dari minat anak didik. Akan tetapi jika dilihat 

dilapangan bahwasanya pemahaman konsep siswa tuangrahita ringan 
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dalam pelajaran membaca, seperti di ungkapkan oleh guru kelas 

mengatakan bahwa : 

“Minat ketertarikan terhadap pelajaran membaca mulai tumbuh 

dan terus berkembang sampai saat ini dengan berbagai survey 

yang kami perhatikan dari antusias anak tuangrahita ringan 

terhadap pelajaran membaca”.
47

 

 

Keterangan di atas, menunjukkan bahwasanya seorang guru selalu 

memberi pemahaman tentang pentingnya belajar membaca, selain itu 

guru memberikan motivasi keapada siswa tunagrahita tentang motivasi 

belajar membaca seperti di ungkapkan oleh guru: 

“Salah satu cara untuk meningkat kan minat siswa adalah 

dengan besemangat ketika mengajar megunakan media 

menarik seperti flash card. Siswa bisa merasakan jika guru 

tidak bersemangat mengajar dan kurang menarik , hal ini 

menyebabkan siswa tidak menaruh minat pada pelajaran 

membaca permulaan tersebut. Namun jika guru bersemangat 

dan menjadikan suasana kelas menarik maka siswa akan lebih 

termotivasi untuk mengikuti pelajaran”.
48

 

 

Menurut ibu Yatmiwati, S.Pd  selaku wali kelas 1 SLB Kota 

Bengkulu mengatakan tentang motivasi belajar membaca menggunakan 

media  flash card terhadap anak tunagrahita 

“Memberikan tantangan sangat penting untuk menciptakan 

antusiasme siswa dalam belajar membaca dengan media flash 

card. Namun, guru harus memilih tantangan yang sesuai 

dengan kamampuan siswa tunagrahita. Karena tujuan 

diberikan tantangan ini adalah untuk menyemangati bukan 

menurun kan minat siswa”.
49
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Berdasarkan hasil penelitian bahwasanya motivasi belajar terhadap 

peserta didik siswa tunagrahita kadang-kadang antusiasme dalam 

belajar membaca menggunakan media  flash card, dan subyek kadang-

kadang memperhatikan ketika guru menjelaskan materi membaca. Ini 

karena peserta didik sulit memahami dan kadang susah untuk 

mengingat jika di berikan pelajaran membaca. Selain itu juga, motivasi 

yang kurang ini juga dapat dilihat dari peseta didik tidak mampu 

menyelesaikan masalahnya secara mandiri anak tunagrahita memiliki 

kemampuan yang berbeda pada anak umumnya. Seperti hasil 

wawancara “Dia kadang membaca dan menyebutkan huruf benar itu 

hanya kebetulan” 

Dari keterangan diatas, bahwa peserta didik juga kadang-kadang 

ingun belajar lebih dalam membaca. Permasalahan ini muncul 

dikarenakan siswa tunagrahita kadang tidak senang dan cepat mudah 

merasa bosan ketika belajar membaca kemampuan yang dimiliki siswa 

tunagarahita memiliki IQ yang berbeda dengan anak yang lain nya. 

Jadi pada dasarnya, para guru kelas dan kepala sekolah SLB Kota 

bengkulu selalu memberikan motivasi kepada anak didik siswa 

tunagrahita agar semangat dan senang dalam mengikuti atau memahami 

mata pelajaran membaca dengan menggunakan media flash card, akan 

tetapi tingkat kemampuan peserta didik siswa tunagrahita masih kurang, 

seperti di ungkapkan oleh guru. 

“Jika dilihat dari proses belajar mengajar membaca 

kemampuan anak tunagrahita dalam mengikuti pelajaran 
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membaca dengan flash card, ada yang paham ketika di 

jelaskan materi membaca sebaliknya juga ada yang tidak 

paham dan susah mengingat sama sekali dan asyik dengan 

mainan nya atau pun sibuk menganggu teman nya”.
50

 

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa kebiasaan 

belajar membaca yang kurang dalam peserta didik tunagrahita kelas 1. 

Ini dapat ditandai dengan peserta didik sulit untuk fokus, peserta didik 

memperhatikan kegiatan lain ketika proses pembelajaran matematika 

disekolah berlangsung, peserta didik tidak mau mengulang bahan 

bacaan padahal guru menjelaskan kadang satu persatu kepada siswa 

dalam membaca dan mengenal huruf. Dari hasil wawancara dengan 

guru dan kepala sekolah mengenai analisis kemampuan membaca siswa 

tunagrahita ringan menggunakan media flash card kelas 1 SLB Kota 

Bengkulu, hal serupa di ungkapkan oleh peserta didik dikelas 1 

mengenai membaca dengan media flash card yang di ajarkan oleh guru, 

apakah kamu suka dengan pelajaran membaca menggunakan media 

flash card. Seperti di ungkapkan oleh beberapa siswa kelas 1 SLB Kota 

Bengkulu, yaitu: 

Siswa A:  “ Kalo pelajaran baco aku suko nian karno guru nyo pakai 

kartu yang ado gambar terus ado warna nyo terus ibu guru 

jelaskan satu-satu samo kami. (Mengenai pelajaran 

membaca saya sangat suka karena guru menggunakan 

media yang menarik dan berwarna dan guru juga 

menjelaskan kadang-kadang satu persatu kepada kami 

untuk di jekaskan”).
51
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Siswa B:  “ Aku suko nian belajar baco pakai media gambar karna 

bagus jadi setiap hari bisa ingat huruf samo bacoan yang 

dikasih ibu guru. (Saya suka sekali pelajaran membaca 

dengan media flash card karean sangat bermanfaat untuk 

kehidupan sehari-hari dengan membaca kita di ajak untuk 

terlatih berpikir menggingat huruf dan mengeja bacaan yang 

guru berikan”).
52

 

 

Siswa C:  “ Kalo aku idak suko belajar baco karno bosan ibu guru nyo 

itu terus yang ngajar. (Kalau saya tidak suka pelajaran 

membaca karena pelajaran ini sering membosakan apalagi 

yang mengajar nya guru itu terus”).
53

 

 

Siswa D: “ Kalo aku idak suko jugo belajar membaco tu karno aku 

malas mikir samo ingatkan kek ngafal huruf-huruf tu. 

(Kalau saya tidak suka sekali dengan pelajaran membaca 

disebabkan saya malas berpikir dan menggingat dan 

menghafal huruf-huruf dan mengeja”).
54

 

 

Dalam proses belajar  mengajar membaca menggunakan media 

flash card yang diberikan guru kalian, apakah kalian paham apa yang di 

jelaskan oleh guru tersebut. Berdasarkan pertanyaan yang diberikan 

guru terdapat beberap jawaban yang berfariasi mengenai hal tersebut, 

sebagaimana yang diungkapkan oleh siswa kelas 1 SLB kota Bengkulu 

menagtakan bahwa: 

Siswa A: “ Waktu ibu guru ngajar membaco pakai media gambar flash 

card tu kadang paham yang di ajarkan ibu guru karno ibu 

guru ngjar kami enak masuk dalam otak aku. (Ketika guru 

mengajarkan membaca menggunakan media flash card saya 

sedikit paham apa yang di ajarkan, karena yang di ajarkan 

oleh guru sesuai dengan prosedur dan masuk ke dalam otak 

saya”). 
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Siswa B : “ Aku idak suko belajar baco aku ikut ajo dari pado aku idak 

dapat nilai karno kan aku kayak ini. (Meskipun saya tidak 

senang dengan pelajaran membaca, saya ikut aja dari pada 

tidak dapat nilai , karena kemampuan saya terbatas”).
55

 

 

Siswa C : “ Waktu belajar ibu guru ngajar kami tu baik sabar ngerti 

samo keadaan kami  waktu belajar, tapi kadang waktu lagi 

belajar ado ajo kawan kami yang masih belum ngerti 

padahal ibu guru pakai gambar. (Dalam proses belajar 

mengajar yang di ajarkan oleh guru, mereka selalu 

megajarkan kepada kami dengan baik, sabar dan mengerti 

keadaan kami ketika pelajaran membaca, tetapi ketika 

pelajaran berlangsung ada teman-teman kami yang sulit 

menghafal dan memahami pelajaran membaca padahal 

media nya menarik”).
56

 

 

Dari hasil wawancara di atas dapat di disimpulkan bahawasanya 

para peserta didik tunagrahita di SLB Kota Bengkulu sudah sangat 

memahami pelajaran membaca, meskipun masih ada siswa yang tidak 

suka dan sulit memahami dan mengingat pelajaran membaca, apa yang 

di ajarkan guru ada yang paham dan ada yang masih dalam tahap 

belajar karena siswa tunagrahita ringan memiliki keterbelakangan 

mental dimana siswa tunagrahita ringan memiliki IQ 50-70 saja, 

selanjut nya guru selalu berupaya meningkat kan kemampuan membaca 

siswa tunagrahita. 

b. Faktor Eksternal 

Dari hasil wawancara dengan guru kelas mengatakan menurutnya: 

“Faktor eksternal adalah faktor yang datang dari luar baik negatif 

maupun positif yang berpengaruh terhadap siswa”
57
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Sedangkan menurut guru kelas lain ia berpendapat bahwa: 

“Banyak sekali faktor eksternal bisa melalui lingkungan, kelauarga, 

teman sebaya yang dapat memberikan pengaruh terbesar dalam 

kehidupan anak contohnya kurangnya dukungan dalam keluarga 

maka anak merasa tersisih dan tidak mendapatkan perhatian dari 

orang tua”.
58

 

 

Sedangkan menurut siswa mengatakan bahwa: 

“Faktor eksternal atau faktor dari luar salah satunya adalah teman 

sebaya sangat mempergaruhi semangat dalam beraktifitas terutama 

belajar”.
59

 

 

Menurut kepala sekolah berdasarkan hasil wawancara, ia  mengatakan : 

“Faktor yang sangat mempegaruhi anak menurutnya faktor eksternal 

mrangkup banyak dalam segala bidang, contoh nya keluarga, 

lingkungan bermain, teman sebaya. Yang mana menurutnya 

semuanya memberikan pengaruh yang sangat luas terhadap 

kehidupan anak, baik positif dan negatif”.
60

 

 

Hal ini juga di kuatkan guru kelas yang memberikan pendapat bahwa: 

“Kenapa faktor eksternal sangat memberikan pengaruh yang luar 

biasa terhadap lingkungan kehidupan anak, ini karna anak lebih 

banyak meniru maka dari itu anak lebih cepat mencontohkan hal 

baik dan hal buruk yang terjadi dalam lingkungannya”.
61

 

 

2. Upaya guru meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

tunagrahita ringan menggunakan media flash card kelas 1 SLB Kota 

Bengkulu 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi selama 

melakukan penelitian, pada pelaksanaan pembelajaran dikelas, guru sudah 
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melakukan beberapa upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca 

siswa tunagrahita ringan menggunakan media flash card. Peneliti 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan peran guru dalam meningkatkan 

kempuan membaca siswa kelas 1 SLB Kota Bengkulu. Adapun upaya yang 

dilakukan guru kelas 1 SLB Kota Bengkulu sebagai berikut: 

1). Memastikan kesiapan siswa untuk belajar membaca 

Berdasarkan hasil peneliti yang dilakukan peneliti di lapangan 

bahwa: 

“Saat bel masuk berbunyi siswa kelas 1 tunagrahita masuk 

kelas pada pukul 07.30, siswa berbaris memasuki kelas dan 

didampingi oleh wali kelas. Ketua kelas memimpin barisan, 

barisan yang paling rapi dan tertib di pilih masuk dahulu. 

Setiap siswa memberi salam kepada guru nya . setiap hari 

siswa rutin melakukan kegiatan tersebut sehingga keadaan 

kelas dapat terkondisikan dengan baik. Sealin itu, guru kelas 1 

tunagrahita mengingatkan siswa yang tidak berbaris dengan 

rapi untuk berbaris dengan rapi dan tertib. Setelah memasuki 

kelas, siswa kemudian duduk di tempat duduk nya masing-

masing dan berdoa bersama wali kelas nya”.
62

 

 

2). Niat tulus dan pendekatan kepada siswa tunagrahita ringan 

Dalam meningkat kan kemapuan membaca siswa tunagrahita harus 

memilik cara pendekatan kepada siswa tunagrahita agar mereka senang 

saat belajar dan selalu ingat , walaupun siswa memiliki keterbatasan pola 

pikir yang rendah tetapi guru selalu sabar dan terus memotivasi siswa 

agar semagat, seperti di ungakapkan oleh guru kelas: 

“Dari rumah guru harus memiliki niat yang baik untuk selalu 

mencedaskan anak didik nya walaupun siswa tunagrahita 
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memiliki kekurangan yaitu IQ yang rendah di bandingkan anak 

pada umum nya, hati yang ikhlas mengajar kan penuh kasih 

sayang yang lebih terhadap anak didik.”
63

 

 

 

3). Pemakaian Media Pembelajaran 

Pada dasarnya siswa belajar membaca dapat dengan mudah melalui 

benda dan objek konkret. Kesulitan yang di alami siswa tunagrahita 

dalam pembelajaran memabaca dikarena kan siswa tunagrahita ringan 

memiliki keterbatasan pola berpikir IQ yang di miliki siswa tunagrahita 

berbeda dengan IQ pada anak umumnya, seperti diungkapkan oleh guru 

kelas: 

“Salah satu media pembelajaran yang digunakan oleh guru 

adalah media flash card kartu yang bergambar dan memiliki 

kosa kata. Media flash card yang digunakan untuk menjelaskan 

materi membaca dan mengenal huruf kepada siswa. Media 

yang digunakan guru memanfaatkan benda yang ada di 

lingkungan sekitar , hal ini ditunjukan saat guru menggunakn 

kertas karton,kardus,lem dan gambar yang sudah di buat oleh 

guru itu sendiri. Guru juga memudahkan pemahaman siswa 

melalui media tersebut. Siswa dapat memegang dan 

memperhatikan media tersebut dengan jelas.”
64

 

 

4). Menghilangkan Rasa Malas Siswa Untuk Belajar Membaca 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, guru menyebutkan 

bahwa dalam kegiatan pembelajaran membaca dilaksanakan dengan 

membuat suasana menyenangkan sehingga siswa dapat bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran ketika proses pembelajaran berlangsung. 

Selain itu,  guru juga mengupayakan dalam proses pembelajaran 
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membaca menggunakan media bagi peserta didik siswa tunagrahita kelas 

1. Guru juga memberikan motivasi kepada peserta didik dan memberikan 

arahan dan semangat kepada siswa, sehingga dapat memacu keinginan 

siswa untuk lebih giat dalam belajar membaca. 

C. Pembahasan 

Hasil penelitian menujukan kemampuan membaca permulaan siswa 

tunagrahita ringan menggunakan media flash card kelas 1 SLB Kota Bengkulu. 

Kondisi siswa tunagrahita yang memiliki IQ yang rendah dan kurang berkisar 

antara 50 - 70 dalam memperahatikan dalam proses belajar mengajar 

khususnya pelajaran membaca.  

Kemampuan belajar membaca pada peserta didik dapat dilihat dari 

kemapuan siswa dalam melafalkan, mengeja dan mengingat huruf-huruf dan 

kosa kata. Minat belajar, kebiasaan belajar, dan motivasi belajar membaca 

menggunakan media  flash card. 

1. Kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita ringan 

menggunakan media flash card kelas 1 SLB Kota Bengkulu 

a. Faktor internal 

1. Minat, Minat belajar membaca menggunakan media flash card 

pada siswa tunagrahita ringan. Minat belajar membaca yang 

dimiliki sangat kurang yang disebabkan oleh siswa tunagrahita 

yang memiliki kemampuan yang kurang sehingga menyebabkan 

fungsi kecerdasan dan intelektual mereka terganggu pada masa 

perkembangannya. Minat itu juga kurang dapat dilihat dari anak 
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didik tiak memperhatikan guru ketika pelajaran berlangsung anak 

didik masih ada yang sibuk mengganggu teman atau pun bermain 

sendiri. Anak didik juga kadang-kadang mau memperhatikan 

sebentar serta anak didik juga cepat merasa bosan saat pelajaran 

berlangsung. Dimana kita ketahui anak tunagrahita ringan yang 

memiliki IQ 50-70 akan mengalami kesulitan dalam menerima atau 

melakukan aktifitas yang berhubungan dengan membaca. Akan 

tetapi dengan menggunakan media flash card dalam kemampuan 

membaca dapat memotivasi siswa dalam melakukan pembelajaran 

membaca dengan baik dan menyenagkan dengan media siswa 

dapat melihat media yang bergambar dan memiliki kosa kata yang 

bisa mereka pelajari dalam pelajaran membaca 

2. Kebiaasan, Kebiasaan  belajar membaca merupakan pola belajar 

yang ada pada diri peserta didik yang bersifat teratur dan otomatis. 

Kebiaasan bukan lah bawaan sejak lahir, melainkan itu dibentuk 

oleh peserta didik itu sendiri serta lingkungan nya. Walaupun siswa 

tunagrahita memiliki keterbelangakan mental yang siswa miliki 

tetapi siswa mempunyai tekad dan cita-cita yang ingin dicapai 

dengan cara melakukan sesuatu agar apa yang di inginkan tercapai 

dengan baik. Kebiasaan belajar yang baik akan dapat 

meningkatkan kemampuan membaca siswa sebaliknya kebiassan 

belajar yang tidak baik cenderung menyebabkan kemampuan 

membaca yang kurang. 



 
 

 
 

3. Motivasi, motivasi belajar membaca yang dimiliki anak didik. 

Dalam melakukan sesuatu atau dalam belajar, motivasi sangat 

berperan penting dalam melakukan sesuatu atau dalam belajar, 

motivasi sangat berperan penting dalm menumbuhkan rasa mau 

peserta didik dalam belajar khususnya belajar membaca. motivasi 

yang dimiliki anak didik yang berasal dari dalam dirinya kurang 

yang dapat dilihat dengan anak didik kadang-kadang antusias 

dalam belajar membaca dengan menggunakan media flash card, 

anak didik kadang-kadang memperhatikan ketika guru menjelaskan 

membaca dengan media flash card dan siswa ada yang 

menanyakan dan ingun belajar lebih tentang apa yang dibaca 

dengan media flash card. Motivasi yang lain yang dimiliki siswa 

adalah siswa akan mau belajar jika diberikan hadiah yang dapat 

berakibatkan buruk dalam proses pembelajaran berikutnya. 

Kurangnya motivasi belajar siswa tunagrahita ringan yang 

bersumber dari dalam diri nya dimana siswa tunagrahita yang 

memiliki IQ 50 - 70 dalam pelajaran membaca bedampak rendah 

nya minat dan hasil dalam membaca dengan media flash card 

walaupun mendapatkan motivasi dari guru. 

b. Faktor eksternal 

Sedangkan pada faktor eksternal seperti lingkungan teman sebaya 

dan lingkungan sekolah dapat mengetahui batas mana kemampuan 

membaca permulaan siswa tunagrahita ringan menggunakan media 

56 

57 



 
 

 
 

flash card. Pendidikan tidak mungkin terlepas dari pengaruh 

lingkungan, sementara lingkungan terdiri dari gejala-gejala yang saling 

memperngaaruhi. Dalam psikologi field theory (Teori Medan) 

diasumsikan bahwa tingkah laku dan proses-proses kognitif adalah 

suatu fungsi banyak variabel yang adanya secara simulasi dan suatu 

hasil keseluruhan. Pendapat ini memfokuskan pada lingkungan yang 

memiliki daya kemampuan mempengaruhi individu manusia yang 

pada gilirannya akan mempengaruhi dalam tingkah laku dan/atau 

proses-proses kognitif pendidikan. 

2. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan 

siswa tunagrahita ringan menggunakan media flash card kelas 1 SLB 

Kota Bengkulu 

Dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa 

tunagrahita ringan menggunakan media flash card kelas 1 SLB Kota 

Bengkulu, ada beberapa upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkat 

kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media flash 

card,yaitu sebagai berikut: 

a. Pendekatan individu 

Karakteristik anak tunagrahita ringan yang memiliki 

keterbelakngan mental yang hanya memilki IQ 50-70 merupakan suatu 

hal yang harus dimengerti oleh guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan menggunakan media flash card. Dalam 

pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash card 
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kelas 1 SLB Kota Bengkulu, guru melakukan pendekatan secara 

individu kepada peserta didik dalam memberikan dan menjelaskan 

penyebutan huruf, menghafal huruf dan membaca gabungan huruf 

pada saat pelajaran berlangsung. 

Menurut Djamarah dan Zain yang dikutip oleh Ratna mengatakan 

bahwa pendekatan individual mempunyai arti yang sangat penting bagi 

kepentingan pengajaran. Pengelolahan kelas sangat memerlukan 

pendekatan individual ini. Pemilihan media tidak begitu saja 

mengabaikan kegunaan pendekatan individual, sehingga guru dalam 

melaksanakan tugasnya selalu saja melakukan pendekatan individual 

terhadap peserta didik dikelas.
65

 

b. Melakukan bimbingan secara individu pada saat mengerjakan soal 

Suatu bimbingan sangat di perlukan oleh peserta didik siswa 

tunagrahita ringan. Bimbingan yang di arahkan untuk membantu para 

individu dalam mengahadapi dan mengingat pelajaran  yang diberikan 

oleh guru. Dalam hal ini guru membantu untuk meningakatkan 

kemampuan membaca permulaan dengan mrdia flash card, 

mengembangkan cara belajar yang efektif dan membantu peserta didik 

agar sukses dalam belajar dan mampu menyesuaikan diri terhadap 

semua tuntutan program atau pendidikan.
66

 

Bimbingan membantu peserta didik untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam 
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menguasai pengetauhuan dan keterampilan. Layanan ini memungkin 

kan peserta didik mengembangkan diri dengan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik, materi belajar yang dengan kecepatan dan 

kemampuan belajar, serta berbagai aspek tujuan dan kegiatan belajar 

lainnya. 

c. Kebiaasan belajar  

Dalam meningkatkan kemampuan belajar membaca permulaan 

siswa tunagrahita ringan menggunakan media  flash card kelas 1 SLB 

Kota Bengkulu membiaskan untuk menghafal yang perlu dihafal 

bersama-sama secara bertahap sebelum pembelajaran membaca di 

mulai. Kebiaasan menghafal huruf atau pun kosa kata yang dilakukan 

guru kelas 1 SLB Kota Bengkulu di maksudkan agar peserta didik 

lebih meghafal atau memahami pembelajaran membaca dan akan 

memudahkan siswa tunagrahita untuk mengingat, menghafal dan 

memahami huruf serta gabungan suku kata. 

d. Memotivasi peserta didik  

Dalam proses pembealajaran membaca permulaan, guru kelas 1 

tunagrahita ringan SLB Kota Bengkulu selalu memotivasi dan 

menekan kan kepada peserta didik untuk selalu berusaha dan belajar 

membaca. Selain itu juga guru selalu memotivasi dan menekankan 

siswab tunagrahita ringan untuk mengahafal huruf dalam membaca 

yang di lakukan oleh guru kelas 1 SLB Kota Bengkulu di maksud kan 

agar psesrta didik siswa tunagrahita ringan lebih terdorong untuk giat 
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belajar dan mengahafal huruf,kosa kata dan gabungan huruf dari 

pelajaran membaca menggunakan media flash card. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diamati oleh peneliti, maka dapat 

di peroleh suatu kesimpulan yaitu: 



 
 

 
 

1. Kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita ringan menggunakan 

media  flash card kelas 1 SLB Kota Bengkulu dapat dilihat dari: 

Minat belajar membaca menggunakan media flash card pada siswa 

tunagrahita ringan, Kebiasaan  belajar membaca merupakan pola belajar 

yang ada pada diri peserta didik yang bersifat teratur dan otomatis, motivasi 

belajar membaca yang dimiliki anak didik. Dalam melakukan sesuatu atau 

dalam belajar, motivasi sangat berperan penting dalam melakukan sesuatu 

atau dalam belajar, motivasi sangat berperan penting dalm menumbuhkan 

rasa mau peserta didik dalam belajar khususnya belajar membaca. Dan 

lingkungan teman sebaya dan lingkungan sekolah dapat mengetahui batas 

mana kemampuan membaca permulaan siswa tunagrahita ringan 

menggunakan media flash card. 

2. Upaya yang dilakukan guru dakam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa tunagrahita ringan menggunakan media flash card kelas 1 

SLB Kota Bengkulu ini yaitu pada saat guru menjelaskan menggunakan 

media flash card dalam mengajar kan membaca permulaan kepada siswa 

tunagrahita ringan untuk menghafal huruf, memahami, dan membaca 

gabungan suku kata. Selain itu upaya meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa tunagrahita ringan dengan pemberian reward atau hadiah. 

Dalam proses pembelajaran membaca permulaan menggunakan media flash 

card sebagai media dalam pembelajaran untuk peserta didik, dan guru 

memberikan motivasi yang tak henti-hentinya kepada peserta didik serta 
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memberikan arahan dalam menyemamgati siswa tunagrahita ringan dalam 

belajar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B. Saran 

1. Bagi guru 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka khusus bagi guru kelas 1 SLB 

Kota Bengkulu hendak nya mampu menggunakan media pembelajaran yang 

berbeda-beda sehingga peserta didik yang awalnya tidak memiliki 
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ketertarikan untuk belajar membaca permulaan menjadi memiliki 

ketertarikan untuk belajar membaca. 

2. Bagi sekolah 

Sekolah seharusnya menyediakan lebig banyak lagi fasilitas-fasilitas 

pendukung dalam proses belajar megajar membaca permulaan bagi siswa 

tunagrahita ringan sehingga guru lebih dapat mengoptimal kan kemampuan 

yang dimilikinya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Al- Qur’an dan terjemahannya.  Departemen agama ( Bandung: 

Diponegoro.2013). 

Anselm & Juliet corbin,  Dasar-dasar penelitian kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2003)  



 
 

 
 

Arsyad azhar, Media Pembelajaran,( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2013) 

Asih, Strategi pembelajaran bahasa indonesia, (Bandung:  CV Pustaka 

Setia,2016) 

Aunillah isna nurla, Panduan menerapakan pendidikan karakter disekolah. 

(Yogyakarta : Laksana, 2011) 

Cahyani isah, Modul Pembelajaran bahasa indonesia, (Jakarta: Direktorat 

jenderal pendidikan islam kemenag RI 2009) 

Dalman, keterampilan membaca (Jakarta: PT RajaGrafindo persada, 2013) 

Delpie Bandi, pembelajaran anak tunagrhita, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2006) 

Dewi Rizkika Pumama, 20l6, ”Peningkatan Kemampuan Membaca Permulaan 

Menggunakan Media Flash card Pada Siswa Tunagrahita Kategori Ringan 

Kelas I Sekolah Dasar Di 

SlbCWiyataDharma2SlemanYogyakarta”http://eprints .uny .ac.id/45795/l 

/Rizkika%20purnama%2ODEWI 09103244005.pdf.  

Djiwandono Soemardi , Tes Bahasa PeganganfBagi Pengajar Bahasa (Jakarta: 

PT Indeks, 2011) 

Ebta Ayu Ariani, “Pengaruh motivasi belajar dan perhatian orang tua terhadap 

prestasi belajar akutansi peserta didik kelas X keungan Smk Negeri 1 Bantul 

Tahun Ajaran 2014/2015”(Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta:2) 

Efendi Mohammad , Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2006) 

Emzir, Metodologi penelitian pendidikan kualitatif dan kuantitatif, ( Jakarta:  PT 

Raja Grafindo Persada, 2015) 

Indriana Dina, Ragam alat bantu pengajaran, (Yogyakarta: DIVA Press,2011) 

Prastowo Andi, Menguasai teknik-teknik koleksi data penelitian kualitatif , 

(Yoyakarta: DIVA Press, 2010) 

Rahim Farida, Pengajaran Membaca Di Sekolah Dasar. (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2009) 

Sadiman S. Arif, Media pendidikan, (Yogyakarta : PT Raja Grafindo Persada) 

Salim, Penelitian pendidikan metode pendekatan dan jenis, (Jakarta: Kencana, 

2019) 

Santori Djam’an, Metodologi penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2014) 



 
 

 
 

Santoso Hergio, Cara memahami dan mendidik anak berkebutuhan khusus, 

(Yogyakrata: Gosyen publishing,2012) 

Sugiono, metode penelitian kuantitatif,kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta,20 

I 7) 

Suryani Nunuk, Media Pembelajaran inovatif dan pengembangan ( Bandung: (PT 

Remaja Rosdakarya,2018) 

Suyadi, Teori pembelajaran anak usia dini, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014) 

Syukur Gazali, Pembelajaran Keterampilan Berbahasa Dengon Pendekatan 

Komunikatif' Interahif (Bandung: Pt Refika Aditama, 2010) 

Tarigan Henry Guntur,Membaca. (Bandung:  CV Angkasa, 2013) 

Thompson Jenny , Memahami Anak Berkebutuhqn Khusus. (Jakarta: Penerbit 

Erlangga, 20l0) 

Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

pendidikan Nasional  

Wijayani ardy novan, buku ajar penaanganan anak usia dini berkebutuhan 

khusus. (Yogyakarta: Ar-ruzz media 2014) 

Winardi widi endang, Teori Dan Praktek Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif 

(Jakarta:Bumi Aksra, 20I8) 

Yusuf Muri, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Jakarta : PT. Fajar interpratama Mandiri, 2014) 

 


